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Info Artikel ABSTRAK

Sejarah artikel: Penelitian ini bertujuan menganalisis keberhasilan implementasi dan
deployment aplikasi mobile berbasis cloud dalam konteks industri
peternakan ayam. Fokus utama penelitian adalah mengevaluasi faktor-
faktor kritis yang mempengaruhi kinerja aplikasi dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi produksi telur ayam. Tim multidisiplin
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terdiri dari anggota dari divisi Machine Learning, Cloud Computing,
Kata kunci: dan Mobile Development yang bekerja sama untuk mengembangkan
aplikasi deteksi keberhasilan telur dengan menggunakan teknologi
Convolutional Neural Network (CNN) dan Google Cloud Platform
(GCP). Proses implementasi melibatkan pengembangan model
machine learning menggunakan TensorFlow Lite, deployment pada
Google Cloud Console dan integrasi dengan aplikasi mobile berbasis
Android. Langkah-langkah melibatkan perancangan arsitektur
aplikasi, otentikasi pengguna, pengelolaan dataset, dan pengujian
fungsionalitas aplikasi. Sebagai tambahan, analisis biaya dan evaluasi
dampak ekonomi dijalankan untuk memahami keefektifan solusi yang
diusulkan. Banyak kemudahan yang ditawarkan dalam google app
engine salah satunya terdapat fitur free trial dimana tidak perlu
membayar apapun jika ingin menggunakan platform ini.
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1. PENDAHULUAN

Industri peternakan telur di Indonesia mengalami pertumbuhan signifikan pada tahun 2023,
mencerminkan peran vital dalam memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. Namun, tantangan dalam
efisiensi produksi dan manajemen risiko masih menjadi perhatian utama. Sebagai respons terhadap tantangan
ini, inovasi teknologi menjadi sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam sektor ini.

Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan dan implementasi aplikasi mobile berbasis cloud yang
menggunakan teknologi Convolutional Neural Network (CNN) dan Google Cloud Platform (GCP) [1], [2].
Tujuan utama dari aplikasi ini adalah untuk meningkatkan efisiensi produksi dan pengelolaan data peternakan
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ayam telur, dengan solusi yang dapat memantau kesehatan telur secara otomatis dan memberikan analisis yang
relevan kepada peternak. Solusi ini diharapkan dapat memberikan dampak positif, baik dalam konteks
peningkatan produktivitas maupun efisiensi operasional di sektor peternakan [3], [4]

Teknologi Cloud Computing menjadi komponen penting dalam solusi ini. Cloud Computing
memungkinkan penyimpanan data, pengelolaan, dan pengolahan secara efisien melalui internet, sehingga
pengguna dapat mengakses layanan dari mana saja. Selain itu, teknologi ini menawarkan fleksibilitas dan
skalabilitas yang sesuai dengan kebutuhan berbagai jenis pengguna, mulai dari peternak kecil hingga skala
industri besar [4].

Dalam konteks penelitian ini, proses implementasi melibatkan langkah-langkah strategis seperti
perancangan arsitektur aplikasi, otentikasi pengguna, pengelolaan dataset, dan pengujian fungsionalitas
aplikasi. Selain itu, analisis biaya dan evaluasi dampak ekonomi dilakukan untuk memahami keefektifan solusi
yang diusulkan. Dengan kombinasi teknologi CNN dan GCP, penelitian ini bertujuan untuk menjawab
tantangan utama dalam industri peternakan telur di Indonesia serta mendukung inovasi dalam sektor pertanian
yang terus berkembang [5].

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall yang terdiri dari lima
tahapan utama: pengumpulan data, pemodelan, implementasi, pengujian, dan deployment. Setiap tahapan
dirancang untuk memastikan kelengkapan proses pengembangan aplikasi Fertile Egg Detector (FED) berbasis
cloud.

Pengumpulan Data —l

Modeling —l
Implementation 1
Testing —l

Deployment

Gambar 1 Metode Waterfall

2.1. Pengumpulan Data
Tahap ini berfokus pada identifikasi kebutuhan data yang relevan untuk melatih dan menguji model
machine learning. Data dikumpulkan dari sumber yang terpercaya, seperti Kaggle.com, untuk memastikan
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kelengkapan dan kualitas dataset yang digunakan. Proses ini dimulai dengan menentukan parameter dataset,
termasuk jumlah data, atribut yang relevan, dan format data yang sesuai untuk model machine learning [6].
Selain itu, dilakukan validasi terhadap dataset untuk menghindari adanya data yang tidak lengkap atau bias.
Dataset yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk memastikan bahwa informasi yang terkandung
mendukung pengembangan model secara efektif [7].

2.2. Pemodelan

Dalam tahap pemodelan, desain aplikasi dirancang oleh Tim Mobile Development dengan
menggunakan Figma. Proses ini mencakup pembuatan tata letak antarmuka pengguna, seperti halaman
onboarding, login, register, homepage, kamera deteksi, profil, dan pengaturan. Setelah desain selesai, Tim
Mobile Development menerjemahkan desain tersebut menjadi kode program menggunakan Android Studio
dan Kotlin [8]. Selain itu, Tim Cloud Computing merancang Application Programming Interface (API) yang
menghubungkan aplikasi dengan backend berbasis Google Cloud Console. APl dirancang untuk menangani
permintaan data, otentikasi pengguna, serta penyimpanan dan pengambilan data dari cloud. Proses ini
memastikan bahwa aplikasi memiliki struktur backend yang kuat dan aman untuk digunakan [9].

2.2.1. Implementasi

Tahap implementasi merupakan proses penerapan semua elemen yang telah dirancang pada tahap
sebelumnya. Tim Machine Learning menggunakan TensorFlow Lite untuk melatih model machine learning di
Google Colab, dengan memanfaatkan dataset yang telah dikumpulkan [10]. Proses ini melibatkan pelatihan
model untuk mengenali pola dan karakteristik dari data telur. Sementara itu, Tim Cloud Computing
menggunakan Visual Studio Code dan Postman untuk mengembangkan dan menguji APl yang sebelumnya
dirancang. Di sisi lain, Tim Mobile Development mengintegrasikan model machine learning yang telah dilatih
ke dalam aplikasi Android menggunakan Android Studio. Setiap elemen diuji untuk memastikan kompatibilitas
dan kinerja yang optimal dalam system [11].

2.2.2. Pengujian

Pada tahap pengujian, seluruh sistem diuji secara menyeluruh untuk memastikan bahwa semua fungsi
bekerja dengan baik sesuai dengan spesifikasi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Postman untuk
memverifikasi API, memastikan bahwa setiap endpoint dapat diakses dan merespons dengan benar. Selain itu,
pengujian aplikasi dilakukan melalui Android Emulator untuk mengevaluasi integrasi antara aplikasi, API, dan
model machine learning [12]. Tim memastikan bahwa setiap modul, seperti otentikasi pengguna, pengolahan
data, dan antarmuka pengguna, berfungsi tanpa hambatan. Pengujian ini juga mencakup pengujian stres dan
kinerja untuk mengukur kemampuan sistem dalam menangani beban kerja yang tinggi.

2.2.3. Deployment

Proses deployment dilakukan melalui Google Cloud Console menggunakan layanan App Engine
untuk memastikan bahwa aplikasi dapat diakses secara online oleh pengguna. Langkah pertama dalam tahap
ini adalah melakukan konfigurasi file app.yaml, yang digunakan untuk menentukan parameter aplikasi, seperti
lokasi region dan spesifikasi server. Setelah konfigurasi selesai, kode aplikasi diunggah ke App Engine
menggunakan Google Cloud SDK. Proses ini mencakup pengaturan domain dan endpoint yang memungkinkan
pengguna mengakses aplikasi secara langsung [13]. Deployment juga mencakup pengujian akhir untuk
memastikan bahwa aplikasi yang diunggah berjalan dengan baik di lingkungan cloud. Dengan deployment
yang berhasil, aplikasi FED dapat diakses oleh peternak secara efisien melalui perangkat mobile [14].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan aplikasi mobile bernama Fertile Egg Detector (FED), sebuah solusi
berbasis cloud untuk mendeteksi kesuburan telur secara otomatis. Proses pengembangan aplikasi ini
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melibatkan serangkaian tahapan yang telah diselesaikan oleh tim multidisiplin. Berikut adalah hasil dari setiap
tahap beserta pembahasannya.

3.1. Pengumpulan Data

Dataset telur diperoleh dari Kaggle.com, yang telah dipilih berdasarkan relevansi dan kelengkapan
data. Dataset ini terdiri dari sejumlah besar gambar telur yang digunakan untuk melatih model deteksi berbasis
Convolutional Neural Network (CNN) [15]. Dataset ini mencakup gambar-gambar telur dengan berbagai
kategori yang diklasifikasikan untuk mempermudah proses prediksi, seperti ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2 Contoh Gambar dalam Dataset Telur

3.2. Pemodelan

Pada tahap ini, model training mampu mendeteksi kesuburan telur dengan akurasi tinggi. Hasil
evaluasi model ditunjukkan pada Gambar 3, yang memperlihatkan kurva Receiver Operating Characteristic
(ROC). Kurva ROC ini menunjukkan kinerja model dalam memprediksi kesuburan telur, dengan area di bawah
kurva (AUC) yang hampir sempurna. Hal ini membuktikan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang
sangat baik.
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Gambar 3 ROC Curve

3.3. Implementasi

Tahap implementasi melibatkan pengujian API yang dikembangkan untuk mendukung aplikasi. API
untuk menambah pengguna ke dalam database dirancang agar setelah data pengguna berhasil ditambahkan,
sistem dapat mengirimkan kode verifikasi melalui email untuk proses otentikasi, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.
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Gambar 4 API untuk Menambah Pengguna ke Database dengan Verifikasi Email

Selain itu, API untuk mengambil data telur berdasarkan ID pengguna dirancang untuk memungkinkan
personalisasi data untuk setiap pengguna aplikasi, seperti terlihat pada Gambar 5.

Gambar 5 API untuk Mengambil Data Berdasarkan 1D Pengguna
3.4. Pengujian
Pengujian API dilakukan menggunakan Postman untuk memastikan setiap endpoint berfungsi dengan

baik. Hasil pengujian API register menunjukkan bahwa API berhasil dijalankan tanpa error, sehingga
memastikan pengguna dapat mendaftar dengan lancar, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6 Pengujian APl Register

3.5. Deployment
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Proses deployment aplikasi dilakukan melalui Google Cloud Console menggunakan layanan App
Engine. Langkah pertama dalam proses ini adalah mengunduh kode sumber dari GitHub ke Google Cloud,
yang terlihat pada Gambar 7.

Gambar 7 Proses Cloning Repositori dari GitHub ke Google Cloud

Setelah itu, konfigurasi App Engine dilakukan dengan memilih region server untuk menjalankan
aplikasi, seperti pada Gambar 8.

Proses upload aplikasi ke server App Engine ditunjukkan pada Gambar 9, yang memerlukan waktu
sesuai dengan ukuran file dan koneksi jaringan.

Gambar 9 Proses Upload Aplikasi ke App Engine
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Setelah deployment berhasil, aplikasi dapat diakses melalui alamat URL yang telah ditentukan, seperti
pada Gambar 10

bine-410521 .41 . r.appopot . oon]

logs from the command line by ing:

p 109 tail -5 defsulc

(xilent -turtine-410521) 8 ]

Gambar 10 Alamat URL Aplikasi yang Telah Berhasil Di-deploy

Tampilan akhir aplikasi yang berhasil di-deploy menggunakan Google App Engine ditunjukkan pada
Gambar 11.

e

Gambar 11 Tampilan Akhir Aplikasi setelah Deployment

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi FED dapat memberikan solusi yang efisien dan
efektif bagi para peternak dalam mendeteksi kesuburan telur. Dengan memanfaatkan teknologi CNN dan GCP,
aplikasi ini mampu meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional di sektor peternakan. Analisis ROC
menunjukkan bahwa model yang dikembangkan memiliki akurasi tinggi, sementara pengujian API
membuktikan bahwa integrasi sistem berjalan lancar. Deployment menggunakan App Engine memberikan
fleksibilitas bagi pengguna untuk mengakses aplikasi secara online.

Keberhasilan penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi peternak tetapi juga menunjukkan
potensi teknologi berbasis cloud dalam mendukung inovasi di sektor pertanian. Namun, tantangan seperti
kebutuhan dataset yang lebih besar dan optimalisasi model dapat menjadi fokus penelitian selanjutnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
Penelitian dan pengembangan aplikasi Fertile Egg Detector (FED) mewakili langkah-langkah komprehensif
untuk meningkatkan efisiensi dalam industri peternakan telur di Indonesia. Proyek ini menggabungkan
keahlian dari divisi Machine Learning, Cloud Computing, dan Mobile Development untuk menciptakan solusi
yang dapat memberikan dampak positif. Melalui teknologi Convolutional Neural Network (CNN) dan Google
Cloud Platform (GCP), FED mampu mendeteksi keberhasilan telur secara otomatis, membantu peternak dalam
pengelolaan produksi secara efisien.
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Implementasi aplikasi FED melibatkan perancangan arsitektur aplikasi, otentikasi pengguna,
pengelolaan dataset, dan pengujian fungsionalitas aplikasi. Selain itu, analisis biaya dan evaluasi dampak
ekonomi dilakukan untuk memahami keefektifan solusi. Dengan keberhasilan deployment menggunakan
Google App Engine, aplikasi ini dapat diakses melalui berbagai platform, memberikan kemudahan dalam
monitoring dan pengambilan keputusan.

Dalam konteks industri peternakan telur di Indonesia pada tahun 2023, FED diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas, efisiensi, dan kesejahteraan peternak.
Melalui penerapan teknologi terkini, penelitian ini tidak hanya menyajikan solusi teknis, tetapi juga
memberikan dorongan terhadap inovasi dalam sektor pertanian, sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
masyarakat.
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